



ARIYANTO S. HELIANAK: Pengembangan E-learning Mata Pelajaran 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di SMA Negeri 3 Kupang. Tesis. 
Yogyakarta: Program Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 2013.  
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan produk e-learning mata 
pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang layak digunakan 
sebagai media pembelajaran bagi siswa SMA Negeri 3 Kupang; (2) mengetahui 
peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan produk e-learning TIK. 
 
Jenis penelitian adalah penelitian dan pengembangan (R&D). Prosedur 
pengembangan meliputi perencanaan produk, desain produk dan pengembangan 
produk. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 3 Kupang 
berjumlah 70 orang terdiri atas 6 orang siswa untuk uji beta dan 64 orang peserta 
didik untuk validasi program (32 siswa untuk kelompok e-learning dan 32 orang 
peserta didik untuk kelompok Power Point). Instrumen pengumpulan data adalah 
lembar validasi untuk ahli materi, ahli media, dan pengguna untuk mengetahui 
kualitas kelayakan e-leaning dan tes hasil belajar kognitif untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan e-learning TIK. 
 
Hasil penelitian menunjukkan: (1) e-learning TIK yang dihasilkan adalah 
sebuah sistem manajemen pembelajaran (LMS) online yang dibuat dengan 
software aplikasi Moodle 1.9.12. E-learning TIK menyajikan materi pembelajaran 
TIK, khususnya kelas X, SK ke-5, KD ke-5.1 beserta modul, video, latihan, tugas 
dan tesnya. E-learning layak sebagai media pembelajaran TIK berdasarkan 
validasi ahli media, materi dan siswa, kelayakannya mencapai rerata skor 4.16 
(kategori “Baik”); (2) peningkatan hasil belajar TIK siswa menggunakan              
e-learning lebih baik dari pada Power Point berdasarkan pencapaian hasil belajar. 
Untuk pencapaian KKM kelompok e-learning yang berjumlah 32 orang siswa, 
pada pretest dinyatakan tuntas 5 orang siswa (16%) dan 27 orang siswa (84%) 
dinyatakan belum tuntas, selanjutnya pada posttest dinyatakan tuntas 30 orang 
siswa (94%) dan 2 orang siswa (6%) dinyatakan belum tuntas sedangkan 
kelompok Power Point yang berjumlah 32 orang siswa, pada pretest dinyatakan 
tuntas 3 orang siswa (9%) dan 29 orang siswa (91%) dinyatakan belum tuntas, 
selanjutnya pada posttest dinyatakan tuntas 24 orang siswa (75%) dinyatakan 
tuntas dan 8 orang siswa  (25%) dinyatakan belum tuntas. 
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The research aims to: (1) produce an e-learning product for Information 
and Communication Technology (ICT) subject as feasible learning media for 
students in Senior High School 3 Kupang; (2) find out the improvement of 
student’s learning outcomes after using ICT e-learning product. 
 
This research was conducted with Research and Development (R&D). The 
procedure consisted of product planning, product design and product 
development. The subjects of this research were 70 students of tenth grade 
students of Senior High School 3 Kupang, consisting of 6 students for beta test 
and 64 students for program validation (32 students for e-learning group and 32 
students for Power Point group). The data collecting instruments were validation 
sheets for the material expert, media expert, and users to find out the quality and 
feasibility of the e-learning and a cognitive learning achievement test to find out 
the student learning outcomes of after using ICT e-learning product.  
 
The results show: (1) developed ICT e-learning is an online Learning 
Management System (LMS) produced by Moodle 1.9.12 e-learning application 
software. The ICT e-learning presents learning materials especially for grade tenth 
for Competence Standard 5 and Basic Competence 5.1, consisting of  modules, 
videos, exercises, assignments and tests; (2) the e-learning is appropriate as ICT 
learning media based on the validation by media experts, material experts and 
users the appropriateness attains a mean of 4.16 (in the “good” category); (3) there 
is an improvement in ICT learning outcomes, students using e-learning is higher  
than power point based on the achievement of learning outcomes. In terms of 
Minimum Completeness Criteria achievement of the e-learning group that consist 
of 32 students, at pretest 5 students (16%) can pass and 27 students (84%) fail, 
next on the posttest 30 students (94%) can pass and 2 students (6%) fail while 
among Power Point group  that consist of 32 students, at pretest 3 students (9%) 
can pass and 29 students (91%) fail, next on the posttest 24 students (75%) can 
pass and 8 students  (25%) fail. 
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